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Abstrak 

Penelitian ini untuk menelaah Perputaran Persediaan dan Debt to Total Asset Ratio terhadap Return 

On Asset pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang tercatat di BEI. Menggunakan sampel 7 

perusahaan makanan dam minuman yang tercatat di BEI dengan metode purposive sampling. 

Pengambilan data menggunakan metode dokumentasi. Dengan analisis data regresi linier berganda, 

asumsi klasik, R2 dan uji hipotesis. Uji hipotesis didapatkan signifikansi Perputaran Persediaan 0,124 

> 0,05 artinya, Perputaran Persediaan tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. Dan signifikansi 

Debt To Total Asset Ratio 0,000 < 0,05 artinya, Debt To Total Asset Ratio berpengaruh terhadap 

Return On Asset. Investor dapat memanfaatkan hasil ini untuk estimasi menggambil keputusan 

berinvestasi. 

  

Kata Kunci : Perputaran Persediaan, Debt to Total Asset Ratio, Return On Asset. 

 

 

Abstract 

This study is to inspect the Inventory Turnover and Debt to Total Asset Ratio of Return On Assets in 

Food and Beverage Companies listed on the IDX. Using a sample of 7 food and beverage companies 

that are listed in the IDX with a purposive sampling method. Retrieval of data using the documentation 

method. With the data analysis of multiple linear regression, classical assumptions, R2 and hypothesis 

testing. Hypothesis testing found the significance of Inventory Turnover 0.124 > 0.05 means, Inventory 

Turnover has no impact on Return On Assets. And the significance of Debt To Total Asset Ratio 0,000 

< 0.05 means, Debt To Total Asset Ratio impact the Return On Asset. Investors can use these results to 

outcome investment judgment. 

 

Keywords : Inventory Turnover, Debt to Total Asset Ratio, Return On Assets. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

“Dengan laporan keuangan kita dapat 

melihat dan menganalisis kondisi keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan harus 

disusun sesuai dengan standart akuntansi 

yang ditetapkan”, Kasmir (2019:7). Dengan 

laporan tersebut kita dapat melihat kondisi 

keuangan perusahaan pada titik waktu 

tertentu serta operasi dalam satu periode 

masa lampau. Namun, kenyataannya 

laporan keuangan dapat digunakan untuk 

melihat keuntungan dimasa depan. 

Saat ini persaingan industri di 

Indonesia sangat tinggi. Salah satunya yaitu 

industri manufaktur. Dapat dilihat pada 

perusahaan makanan minuman. Secara 

umum perusahaan-perusahaan itu memiliki 

tujuan yaitu mendapatkan laba yang besar. 

Tolak ukur keberhasilan dapat dilihat 

dari keuntungan yang didapat. Rasio 

profitabilitas dapat digunakan untuk 

mengukur laba. Penelitian ini menggunakan 

pengukuran ROA untuk mengukur 

profitabilitas. “Keefektivan manajemen 

dalam mengelola investasinya dapat dilihat 
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melalui nilai ROA. Tingginya rasio ini 

memperlihatkan keefektifan dalam 

mengelola asset”, Kasmir (2019:204).  

“Pengelolaan persediaan yang efektif 

dapat menentukan seberapa keuntungan 

yang didapat perusahaan. Karena kelancaran 

produksi dan penjualan dapat ditentukan 

dari persediaan. Perputaran persediaan 

digunakan untuk mendapati banyaknya 

biaya yang diperlukan dalam persediaan”, 

Kasmir (2019:182). Terlalu banyak 

persediaan akan mengakibatkan kerugiaan 

perusahaan karena kualitas yang dimiliki 

persediaan akan turun dan perusahaan akan 

mengeluarkan biaya untuk perawatan 

persediaan yang akan menyebabkan 

menurunnya laba. 

Untuk menutupi kekurangan dana 

operasional, perusahaan biasanya memilih 

pendanaan dari luar seperti pinjaman. 

“DTAR digunakan untuk mengukur 

penggunaaan dana pinjaman. Jika nilai rasio 

ini tinggi akan mengakibatkan risiko gagal 

bayar”, Kasmir (2019:158). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif. Populasi berupa perusahaan 

makanan dan minuman, sampel adalah 

laporan keuangan 7 perusahaan, dengan 

metode dokumentasi untuk mendapat 

laporan keuangan diwebsite BEI dari tahun 

2014-2018. Jenis data menggunakan data 

kuantitatif. Sedangkan, sumber datanya 

yaitu data sekunder. Adapun definisi 

operasional variabel yang digunakan yaitu : 

1) Perputaran Persediaan adalah rasio 

untuk menilai       pengeluaran dalam 

persediaan. Dengan Perputaran yang 

cepat laba yang didapat akan lebih 

besar. Adapun rumus perputaran 

persediaan adalah  

 

 
 

2) DTAR digunakan untuk 

membandingkan antara jumlah hutang 

dengan jumlah asset. Jika rasio ini 

rendah akan membuat perusahaan 

mendapatkan laba yang besar. Adapun 

rumus DTAR adalah  

 

 
 

3) Untuk melihat seberapa baik perusahan 

mengelola asset dalam menghasilkn 

laba menggunakan pengukuran ROA. 

Adapun rumus ROA adalah 

 

 
 

Analisis Data 

Analisis data yng digunakan yaitu 

analisis regresi linier berganda. Dengan uji 

yaitu asumsi klasik, R2 dan uji hipotesis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Asumsi Klasik 

Uji normalitas menggunakan sample-

KS diketahui nilai signifikan 0,200 berarti 

data memiliki  distribusi normal. 
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Uji multi kolinieritas didapatkan nilai 

tolerance variable X1 dan X2 sebesar 0,823. 

Nilai VIF variabel X1 dan X2 sebesar 1,215. 

Dapat diartikan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas dalam data tersebut. 

 
 

Hasil uji auto kolerasi diketahui pada 

uji run test sebesar 0,087artinya tidak terjadi 

auto kolerasi. 

 
 

Dari grafik menunjukkan uji 

Heteroskedastisitas data menyebar dan 

dinyatakan lolos Heteroskedastititas. 

 
Analsis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel1.Hasil Regresi Linier Berganda 

 
 

Dari hasil tersebut diperoleh persamaan 

garis regresi sebagai berikut: 

 

 
Berdasarkan hasil diatas Nilai 

Koefisien Konstanta (α) = 0,211. Hal ini 

berarti, apabila nilai variabel Perputaran 

Persediaan dan DTAR dianggap konstan, 

maka nilai ROA sebesar nilai koefisiennya 

yaitu 0,211 persen. 

Kedua, nilai koefisien Perputaran 

Persediaan (X1) = -0,002. Maka variabel 

Perputaran Persediaan memiliki hubungan 

negatif dengan variabel ROA. Artinya setiap 

penurunan satu point dari Perputaran 

Persediaan akan diikuti oleh penurunan 

ROA sebesar nilai koefisiennya dengan 

asumsi X2 tetap. 

Ketiga, nilai koefisien DTAR (X2) =  -

0,221. Maka variable DTAR memiliki 

hubungan negative dengan variabel Return 

On Asset. Artinya, setiap kenaikansatu point 

dari DTAR akan diikuti oleh penurunan 

ROA sebesar nilai koefisiennya dengan 

asumsi X1 tetap. 

Koefisien Determinasi 

Pada tabel1 R2 sebesar 0,469 artinya 

perubahan dari ROA (Y) sebesar 46,9% 

disebabkan oleh Perputaran Persediaan (X1), 

DTAR (X2) sisanya dijelaskan oleh variabel 

lain. 

Uji t 
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Tabel2. Hasil Uji-t 

 
 

Berdasarkan tabel 2 nilai signifikansi 

perputaran persediaan sebesar 0,124>0,05. 

Artinya Perputaran Persediaan tidak 

berpengaruh terhadap ROA, H1 ditolak. 

Karena persediaan yang rendah menjadikan 

banyak penumpukan digudang yang 

menyebabkan ROA menurun. “Jika 

perputaran persediaan rendah akan 

mengakibatkan banyak barang persediaan 

yng menumpuk menyebabkan kerugiaan 

bagi perusahan dan hal ini menunjukan 

bahwa kurang baiknya perusahan dalam 

mengelola persediaannya”, Kasmir 

(2019:182) 

Untuk variable DTAR dengan 

signifikansi 0,000<0,05. Artinya DTAR 

berpengaruh terhadap ROA. Dengan 

demikian H2 diterima. Arah hubungan  

negatifantara DTAR dengan ROA artinya,  

semakin besar DTAR akan berdampak 

rendahnya ROA yang didapat, karena 

tingginya utang akan membuat bunga 

semakin besar sehingga ROA akan turun. 

“Apabila nilai rasio ini tinggi menunjukkan 

banyak pendanaan dengan utang maka akan 

mempersulit perusahaan dlam menjamin 

utang-utangnya dan mendapatkan tambahan 

pinjaman baru”, Kasmir(2019:158) 

 

Uji F 

 

Tabel3. Hasil Uji-F 

 
Berdasarkan hasil, didapatkan 

signifikansi sebesar 0,000<0,05.Artinya 

Perputaran Persediaan dan DTAR 

berpengaruh secara simultan terhadap ROA, 

H3 diterima. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil diatas dapat 

disimpulkan hasil R2 sebesar 0,469. Artinya, 

variable bebas mempengaruhi variable 

terikat sebesar 46,9%, sisanya dijelaskan 

oleh variable lain. Sedangkan, untuk uji 

hipotesis adalah 

 

1) Dari hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t diperoleh 

signifikansi (0,124>0,05), Perputaran 

Persediaan berpengaruh terhadap ROA 

maka hipotesis pertama diterima. 

2) Hasil pengujian uji-t diperoleh 

signifikansi (0,000<0,05), DTAR 

berpengaruh terhadap ROA maka 

hipotesis kedua diterima. 

3) Dari hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji-F diperoleh 

signifikansi (0,000<0,05), Perputaran 

Persediaan dan DTAR berpengaruh 

secara simultan terhadap ROA maka 

hipotesis ketiga diterima. 
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